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ABSTRAK

Tingginya prevalensi masalah kesehatan mental pada remaja di Indonesia yang tidak
terdeteksi dan tidak diobati karena sejumlah alasan, seperti kurangnya pengetahuan atau kesadaran
tentang kesehatan mental diantara petugas kesehatan, atau stigma yang mencegah remaja mencari
bantuan, bisa meningkatkan kemungkinan perilaku beresiko. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
efektifitas video edukasi dalam upaya promosi kesehatan mental pada remaja di SMP Negeri 11
Denpasar Tahun 2025. Metode penelitian pre-exsperimental design dengan rancangan one grup
pretest and post test design yang melibatkan 36 sampel remaja siswa kelas IX SMPN 11 Denpasar.
Hasil penelitian ini menunjukan tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan mental sebelum
diberikan edukasi melalui video sebagian besar cukup yaitu 25 orang (69,4%). Tingkat pengetahuan
siswa tentang kesehatan mental setelah diberikan edukasi melalui video sebagian besar dalam kategori
baik, yaitu 23 orang (63,9%). Video edukasi efektif dalam upaya promosi kesehatan mental pada
remaja di SMP Negeri 11 Denpasar Tahun 2025 dengan nilai p-value sebesar 0,00. Diharapkan untuk
mengintegrasikan video edukasi ke dalam kurikulum pendidikan. Hal ini dapat membantu siswa
memahami isu-isu kesehatan mental dengan lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan yang mungkin timbul.

Kata Kunci : Video edukasi; kesehatan mental; remaja.
ABSTRACT

The high prevalence of undetected and untreated mental health problems in adolescents in Indonesia
due to a number of reasons, such as a lack of knowledge or awareness of mental health among health
workers, or stigma that prevents adolescents from seeking help, can increase the possibility of risky
behavior. The purpose of this study was to determine the effectiveness of educational videos in efforts
to promote mental health in adolescents at Junior High Scholl Number 11 Denpasar in 2025. The
research method was a pre-experimental design with a one-group pretest and post-test design
involving 36 samples of adolescent students in grade IX of Junior High school Number 11 Denpasar.
The results of this study showed that the level of knowledge of students about mental health before
being given education through videos was mostly sufficient, namely 25 people (69.4%). The level of
knowledge of students about mental health after being given education through videos was mostly in
the good category, namely 23 people (63.9%). Educational videos were effective in efforts to promote
mental health in adolescents at Junior High school Number 11 Denpasar in 2025 with a p-value of
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0.00. 1t is hoped that educational videos will be integrated into the education curriculum. This can
help students better understand mental health issues and prepare them to face potential challenges.

Keywords : Educational videos,; mental health, adolescents.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode
perkembangan penting yang ditandai dengan
perubahan fisik, emosional, dan sosial yang
cepat. Menurut WHO (2021), sekitar 10-20%
remaja di dunia mengalami masalah kesehatan
mental. Di Indonesia, hasil Riskesdas (2023)
menunjukkan bahwa lebih dari 19 juta
penduduk berusia >15 tahun mengalami
masalah mental emosional. Di Bali, prevalensi
masalah kesehatan mental remaja mencapai
13%, dan di Kota Denpasar tercatat 1.884
kasus gangguan mental pada rentang usia 15—
59 tahun, dengan 754 kasus terjadi pada
remaja (Dinas Kesehatan Kota Denpasar,
2024).

Kesehatan mental merupakan kondisi
dimana individu dapat memahami potensinya,
bekerja dengan baik, dapat mengatasi tekanan
dan mampu berkontribusi dalam komunitasnya
(WHO, 2020). Kesehatan mental juga
merupakan dimensi kehidupan yang sangat
penting, karena dengan mental yang sehat,
kehidupan akan berjalan dengan baik dan
wajar. Sehat mental secara umum dapat
diartikan sebagai kondisi mental yang normal
dan memiliki motivasi untuk hidup secara
berkualitas (laras dengan nilai-nilai agama dan
budaya), baik dalam kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat, maupun sisi kehidupan
lainnya (Fitri et al., 2019). Kesehatan mental
tidak hanya mengacu pada tidak adanya
gangguan mental, tetapi juga mencakup
kemampuan individu untuk mengelola emosi,
berinteraksi sosial dan beradaptasi dengan
perubahan (American Psychiatric Association,
2020).

Prevalensi gangguan kesehatan mental
dilaporkan meningkat pada masa remaja
diseluruh dunia (Zawaadi et al, 2021).
Masalah  kesehatan mental mempunyai
implikasi penting terhadap setiap aspek
kehidupan remaja termasuk kemampuan
mereka untuk terlibat dalam pendidikan,
menjalin  dan  mempertahankan  teman,
menjalin hubungan keluarga, dan menemukan
jalan mereka sendiri di dunia (Hagell et al,
2015).
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Prevalensi global masalah kesehatan
mental di antara orang berusia 10- 19 tahun
telah meningkat sebesar 16%, dimana pada
umur tersebut paling rentan mengalami
masalah kesehatan mental (WHO, 2021). Pada
tahun 2018 lebih dari 19 juta penduduk di
Indonesia dengan usia 15 tahun ke atas
mengalami  masalah mental emosional
(Riskedes, 2023). Provinsi Bali 13% remaja
yang berusia >15 tahun terdapat mengalami
masalah mental emosional (Riskesdas, 2023).
Masalah kesehatan mental usia >15 tahun di
Provinsi Bali pada tahun 2024 dilaporkan
masalah gangguan cemas sebanyak 138 orang.
Kota Denpasar, jumlah penduduk yang
mengalami masalah mental dengan rentang
umur 15-59 tahun berjumlah 1.884 orang di
tahun 2023, kondisi kesehatan mental yang
terganggu menjadi penyebab kesakitan dan
kematian remaja (Dinas Kesehatan Kota
Denpasar, 2023). Menurut dinas kesehatan
Kota  Denpasar, bahwasanya masalah
kesehatan mental pada remaja yaitu sebanyak
754 remaja pada tahun 2024 (Dinas Kesehatan
Kabupaten Denpasar, 2024).

Kondisi kesehatan mental yang tidak
terdeteksi dan tidak diobati karena sejumlah
alasan, seperti kurangnya pengetahuan atau
kesadaran tentang kesehatan mental diantara
petugas kesehatan, atau stigma yang mencegah
remaja mencari bantuan, bisa meningkatkan
kemungkinan perilaku beresiko lebih lanjut
dan dapat mempengaruhi kesejahteraan
kesehatan mental dan emosi pada remaja
(Amaniey & Harahap, 2022). Kurangnya
pengetahuan ini seringkali disertai dengan
sikap negatif terhadap kesehatan mental,
seperti yang ditemukan oleh Sukasmi dan
Mayunita yang menekankan bahwa sikap
remaja dipengaruhi oleh kegiatan promosi
kesehatan.

Masalah  kesehatan mental pada
remaja berdampak pada penurunan prestasi
akademik, gangguan hubungan sosial, hingga
peningkatan risiko perilaku menyimpang.
Faktor risiko utama meliputi tekanan keluarga,
pengaruh teman sebaya, tekanan akademik,
serta kurangnya akses informasi yang benar
mengenai kesehatan mental (Hanis et al.,
2021). Stigma negatif yang masih melekat di
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masyarakat juga menghambat remaja untuk
mencari pertolongan.

Dalam beberapa dekade terakhir,
penggunaan media digital dalam promosi
kesehatan telah berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Penelitian oleh Agho menunjukan
bahwa intervensi multimedia, termasuk video
edukatif, efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan kesehatan mental di kalangan
remaja Asis Tenggara. Selain itu Smith doe
2022 dalam meta analisis nya menemukan
bahwa media promosi kesehatan audiovisual
lebih unggul dibandingkan meode pengajaran
tradisional seperti ceramah atau penggunaan
powerpoint (Duana et al., 2023) menambahkan
bahawa konten promosi kesehatan video
interaktif ~ tidak  hanya  meningkatkan
pengetahuan segera setelah intervensi tetapi
juga mendukung retensi jangka Panjang yang
penting untuk penerapan perilaku sehat di
masa depan.

Promosi kesehatan merupakan strategi
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran tentang kesehatan mental. Media
audiovisual, khususnya video edukasi, terbukti
lebih efektif dibandingkan media konvensional
karena dapat mengkombinasikan visual dan
audio schingga pesan lebih mudah diterima
dan diingat. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa video edukasi mampu
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
terhadap berbagai isu kesehatan (Rochadi &
Lubis, 2019; Nurzeta, 2025).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
SMPN 11 Denpasar pada bulan Januari 2025
peneliti mewawancarai 10 siswa sekolah, &
orang diantara nya tidak mengetahui tentang
kesehatan ~ mental = mereka  cenderung
menganggap sesuatu stigma negative tentang
kesehatan mental. Berdasarkan latar belakang
diatas peneliti tertarik untuk melakukan studi
lebih lanjut tentang Efektivitas Video Edukasi
Dalam Upaya Promosi Kesehatan Mental Pada
Remaja di SMP Negeri 11 Denpasar Tahun
2025.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menilai
efektivitas video edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan kesehatan mental pada remaja
SMP Negeri 11 Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
pre-eksperimental dengan pendekatan one
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group pretest-posttest design. Desain ini
melibatkan pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi diberikan kepada kelompok yang
sama. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 11
Denpasar pada bulan april hingga Mei 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
IX berjumlah 161 orang. Sampel sebanyak 36
siswa dipilih dengan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi: siswa
kelas IX yang bersedia menjadi responden,
memiliki  smartphone, serta  mengikuti
penelitian hingga selesai. Pengambilan data
dilakukan melalui kuesioner pengetahuan
kesehatan mental yang berisi 10 pertanyaan
terkait pemahaman remaja tentang kesehatan
mental. Validitas dan reliabilitas kuesioner
telah diuji oleh peneliti sebelumnya. Data
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon karena
hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan distribusi data tidak normal (p <
0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum intervensi melalui video
edukasi, seperti yang disajikan pada tabel 1,
mayoritas responden memiliki pengetahuan
dalam kategori cukup (69,4%), hanya
sebanyak 11,2% pada kategori baik dan 19,4%
pada kategori kurang. Setelah intervensi
dilakukan, terjadi peningkatan pengetahuan
yang signifikan yang dapat dilihat pada tabel
2, dimana 63,9% responden berada pada
kategori baik dan 36,1% pada kategori cukup.
Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,00
(<0,05), sehingga  terdapat  perbedaan
signifikan antara skor pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi. Rata-rata skor
pengetahuan meningkat dari 64,89 menjadi
76,83 dengan selisih mean sebesar 11,94.
Hasil ini menegaskan bahwa video edukasi
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai kesehatan mental.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Remaja Tentang Kesehatan Mental Sebelum
Diberikan Promosi Kesehatan Video Edukasi di
SMPN 11 Denpasar Tahun 2025

Pengetahuan  Frekuensi (f) Presentase
(%)
Baik 4 11.2
Cukup 25 69.4
Kurang 7 19.4
Total 36 100,0
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Berdasarkan Tabel 1 di atas
menunjukkan bahwa dari 36 responden lebih
dari setengah nya yaitu 25 orang (69,4%)
berpengetahuan yang cukup tentang kesehatan
mental, tujuh orang diantara nya (19,4%)
siswa berpengetahuan kurang dan sebanyak
empat orang (11,2%) siswa berpengetahuan
baik tentang kesehatan mental di SMPN 11
Denpasar.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Remaja Tentang Kesehatan Mental Setelah
Diberikan Promosi Kesehatan Video Edukasi di
SMPN 11 Denpasar Tahun 2025

Pengetahuan  Frekuensi (f) Presentase
(%)
Baik 23 63.9
Cukup 13 36.1
Total 36 100,0

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa dari 36 responden lebih dari setengah
nya yaitu 23 orang (63,9%) berpengetahuan
yang baik tentang kesehatan mental, 13 orang
diantara nya (36,1%) siswa berpengetahuan
cukup tentang kesehatan mental di SMPN 11
Denpasar.

Uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan hasil dengan nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,007 pada skor prestest
dan 0,33 pada nilai postest. Dimana 0,01 dan
0,007 <0,05 maka dapat dinyatakan data
terdistribusi  tidak  normal.  Selanjutnya
dilakukan wuji hipotesis menggunakan uji
wicolxon karena didapatkan data berdistribusi
tidak normal.

Berdasarkan hasil uji statistik pada
didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata
pengetahuan remaja tentang kesehatan mental
saat sebelum diberikan promosi kesehatan
video edukasi yaitu 64,89 dengan skor
minimum 42 dan skor maksimum 76. Setelah
diberikan promosi kesehatan video edukasi,
nilai rata rata meningkat menjadi menjadi
76,83 dengan skor minimum 64 dan skor
maksimum 88, perbedaan nilai mean antar
sebelum dan setelah diberikan promosi
kesehatan video edukasi sebesar 11,94.

Berdasarkan uji Wilcoxon didapatkan
nilai p-value sebesar 0,00 dimana < 0,05
sehingga HO ditolak dan HI1 diterima.
Sehingga dapat disimpulkan video edukasi
efektif dalam upaya promosi kesehatan mental
pada remaja di SMP Negeri 11 Denpasar
Tahun 2025.

Copyright @2025, HOPE: The Journal of Health Promotion and Education

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa video edukasi efektif dalam upaya
promosi kesehatan mental pada remaja di SMP
Negeri 11 Denpasar Tahun 2025 dengan nilai
p-value sebesar 0,00. Terdapat peningkatan
kesadaran tentang pentingnya kesehatan
mental di kalangan remaja. Hal ini terlihat dari
banyaknya program edukasi yang berfokus
pada isu kesehatan mental, termasuk
penggunaan media digital seperti video. Video
sebagai alat edukasi telah terbukti efektif
dalam menyampaikan informasi. Penggunaan
video dalam pendidikan kesehatan mental
memungkinkan penyampaian pesan yang lebih
menarik dan mudah dipahami oleh remaja.
mental.

Penggunaan video edukasi melalui
platform media sosial dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja tentang kesehatan mental. Dengan
konten yang menarik dan mudah dipahami,
video edukasi tidak hanya meningkatkan
kesadaran, tetapi juga mendorong interaksi dan
dukungan di kalangan remaja (Muksin et al.,
2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya  perbedaan signifikan dalam
pengetahuan kesehatan mental siswa sebelum
dan setelah mengikuti program edukasi
berbasis video. Edukasi kesehatan mental
menggunakan video dapat meningkatkan
pengetahuan  remaja  secara  signifikan.
Penggunaan media audiovisual dalam edukasi
kesehatan mental perlu dipertimbangkan
sebagai metode yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman di
kalangan remaja.

Video edukasi dapat diakses dengan
mudah melalui platform digital,
memungkinkan remaja untuk mengakses
informasi kesehatan mental kapan saja dan di
mana saja. Video yang dirancang dengan baik
dapat meningkatkan keterlibatan remaja,
membuat mereka lebih tertarik untuk belajar
tentang isu kesehatan mental. Video dapat
menyampaikan informasi kompleks dengan
cara yang mudah dipahami, menggunakan
visual dan narasi yang menarik. Video edukasi
dapat  meningkatkan  pengetahuan  dan
kesadaran remaja tentang isu-isu kesehatan
mental, termasuk gejala, penyebab, dan cara
mengatasi masalah kesehatan mental.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
video edukasi merupakan metode yang efektif
dalam promosi kesehatan mental di kalangan
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remaja. Dengan peningkatan aksesibilitas,
interaktivitas, dan penyampaian informasi
yang menarik, video edukasi dapat membantu
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
remaja tentang kesehatan mental. Video
edukasi dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan
mental di kalangan remaja. Peningkatan
pengetahuan ini penting, mengingat remaja
sering kali mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi dan mengatasi masalah
kesehatan mental. Video edukasi tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga dapat
mengurangi stigma yang terkait dengan
kesehatan mental, mendorong remaja untuk
lebih terbuka dalam membicarakan isu-isu
tersebut (Imandina et al., 2024).

Video edukasi dapat menjadi alat yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran kesehatan mental di kalangan
remaja. Video yang menarik dan informatif
dapat memicu diskusi lebih lanjut di antara
siswa, sehingga memperkuat pemahaman
mereka. Video edukasi tidak hanya menarik
perhatian remaja, tetapi juga memberikan
informasi yang relevan dengan cara yang
mudah dipahami.

SIMPULAN

Penelitian menunjukan bahwa media
video edukasi sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa terkait
dengan kesehatan mental. Hal ini dapat dilihat
dari data sebelum dan sesudah intervensi
dilakukan. Sebelumnya mayoritas pengetahuan
siswa berada di kategori cukup (69.4%), dan
setelah  intervensi  dilakukan  mayoritas
pengetahuan siswa menjadi baik (63,9%),
dengan rata-rata skor pengetahuan meningkat
dari 64,89 menjadi 76,83 dengan perbedaan
nilai rata-rata sebesar 11,94.

Media video edukasi sangat efektif
dalam memberikan informasi kepada siswa,
hal ini disebabkan karena media yang menarik,
mudah dipahami, serta sangat mudah diakses
oleh remaja yang dekat dengan teknologi.
Oleh karena itu media ini diharapkan dapat
diintegrasikan dengan pembelajaran sehari-
hari baik di sekolah maupun di masyarakat.
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